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MOTTO 

" بْيَِةُ عَلَىٰ الَْْخْلََقِ الْمُؤْتَسِبَةِ تَ بْدَأُ مِنَ الْعَائلَِةِ،  نسَانَ بِوَالِدَيْهِ لتَّر نَا الِْْ َ يَ قُولُ: "وَوَصري ْ فإَِنر اللَّر
 "حََلََتْهُ أُمُّهُ وَهْنًا عَلَى وَهْنٍ وَفِصَالهُُ فِ عَامَيِْ 

"Pendidikan akhlak mulia dimulai dari keluarga, karena Allah berfirman, 'Dan 

Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu 

bapaknya' (QS. Luqman: 14) 

 وَيَ قُولُ: "لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ اللَّرِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu' (QS. Al-Ahzab: 21)." 

"Menuntut ilmu adalah ibadah, menyelesaikannya adalah jihad." 

“Fastabiqul Khairat  (Berlomba-lomba dalam kebaikan)” 

“Akar dari pendidikan itu pahit, akan tetapi buahnya manis” 

"Tersenyumlah dan berusahalah dalam perjalananmu, karena setiap langkah 

menuju impian adalah usaha yang penuh berkah. Kuliah bukan hanya tentang 

ilmu, tapi tentang kekuatan kemandirian dan keberanian mengejar impian tanpa 

bergantung pada orang lain." 
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ABSTRAK 

Intan. 622021047. Strategi Orang Tua dalam Mendidik Anak 

Berakhlak Mulia pada Keluarga di Desa Pulo Kerto Gandus Palembang. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing : (I) Dr. Ani Aryati, S.Ag.,M. Pd.I (II) Dr. Ahmad Jumhan, S.Ag., 

M.Hum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi akhlak anak, 

problematika yang dihadapi orang tua, serta strategi yang diterapkan dalam 

mendidik anak berakhlak mulia pada keluarga di Desa Pulo Kerto, Kecamatan 

Gandus, Kota Palembang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya 

peran orang tua dalam membentuk akhlak anak di tengah pengaruh lingkungan dan 

perkembangan teknologi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

dilakukan langsung kepada orang tua dan diperkuat oleh tokoh masyarakat 

setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak anak di wilayah tersebut 

masih memerlukan bimbingan dan pengawasan yang lebih intensif. Adapun strategi 

yang dilakukan orang tua antara lain adalah pemberian nasihat, pembiasaan ibadah, 

pengawasan terhadap penggunaan teknologi, serta menjalin komunikasi yang 

terbuka dengan anak. Strategi ini diterapkan secara variatif sesuai dengan latar 

belakang dan kondisi masing-masing keluarga. 

Selain itu, ditemukan bahwa tantangan utama yang dihadapi orang tua 

berasal dari lingkungan pergaulan anak dan pengaruh media sosial yang sulit 

dikendalikan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara orang tua, masyarakat, 

dan lingkungan sekitar dalam menciptakan generasi yang berakhlak mulia. 

Kata Kunci: Strategi, Pendidikan, Akhlak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tugas penting orang tua adalah membimbing dan mendidik 

anak-anak mereka sejak usia dini yaitu dengan memberikan pendidikan karakter 

dan moral kepada mereka. Konsep strategi dalam pendidikan anak telah 

berkembang secara historis sejak zaman Yunani Kuno. Filsuf seperti Plato dan 

Aristoteles menekankan bahwa pendidikan moral dan etika adalah bagian 

penting dari pendidikan dasar.1 Orang tua memegang peranan penting dalam 

proses pendidikan anak secara moral karena mereka adalah bagian dari tanggung 

jawab sosial yang lebih luas untuk menghasilkan generasi yang berakhlak 

mulia.2 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi dalam 

mendidik anak mengedepankan pendidikan karakter, moral dan etika. Sehingga 

dapat membantu anak berkembang menjadi individu yang bertanggung jawab 

serta memiliki dan menerapkan nilai-nilai moral yang baik dalam kehidupannya, 

dan mampu menghadapi tantangan hidup. 

Dalam Islam, akhlak menempati posisi utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas manusia. Rasulullah SAW sendiri menyatakan bahwa 

misi utama kerasulannya adalah untuk menyempurnakan akhlak. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Al-Abrasyi (dalam Abudin Nata) yang menegaskan bahwa 

pendidikan akhlak merupakan inti dari pendidikan Islam, sehingga pembentukan 

                                                           
1 Plato, Republic, Trans. Allan Bloom, Basic Books, 1968 
2 Aristotle, Nicomachean Ethics, Trans. Terence Irwin, Hackett Publishing, 1999. 
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akhlak yang baik menjadi tujuan utama yang harus dicapai oleh pendidikan 

Islam. Berbeda dengan akhlak, istilah moral juga sering digunakan untuk 

menggambarkan tentang nilai sebuah perilaku. Moral adalah segala perbuatan 

yang baik dan perlu dilakukan, dan sebaliknya juga jika perbuatan itu tidak baik, 

maka harus dihindari. Dengan demikian, standar moral adalah kemampuan 

untuk membedakan antara kedua perbuatan tersebut.3 Dalam hal ini, akhlak 

memiliki posisi sentral dalam meningkatkan kualitas manusia, sebagaimana 

ditegaskan Rasulullah SAW bahwa tujuan utama kerasulannya adalah 

menyempurnakan akhlak. Al-Abrasyi menekankan bahwa pendidikan akhlak 

adalah ruh utama pendidikan Islam, sehingga akhlak yang baik menjadi tujuan 

utama yang harus dicapai.  

 Sejak lama, pendekatan agama untuk pendidikan anak memiliki dasar 

yang kuat. Misalnya, ada bukti dalam ajaran Islam yang mendukung pentingnya 

pendidikan moral dan karakter. Pendidikan Islam adalah proses yang 

meningkatkan derajat kemanusiaan sesuai dengan kemampuan dasar mereka dan 

mengarahkan mereka ke arah kehidupan yang baik (Fitrah).4  

Salah satu buktinya adalah hadits Rasulullah yang menyatakan bahwa: 

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan bahwa orang tua 

anak akan memutuskan apakah dia Yahudi, Nasrani, atau Majusi”.5  

                                                           
3 Ani Aryati, ‘Pembinaan Akhlak Bagi Anak Usia Taman Kanak-Kanak Melalui Metode 

Pembiasaan Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, Suluh Abdi: Jurnal Ilmiah Pengabdian 

Kepada Masyarakat, 2 (2020), pp. 31–36. 
4 Ani Aryati, ‘Paradigma Aktualisasi Diri Anak Sejak Di Usia Dini (Analisis Pada Penerapan 

Di Lingkungan Pendidikan Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam)’, BELAJEA: Jurnal 

Pendidikan Islam, 4.2 (2019), pp. 199–222, doi:10.29240/belajea.v4i2.1050. 
5 Sahih Muslim, Kitab Al-Qadr, Hadits No. 2658. 
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Hadits ini menekankan betapa pentingnya peran orang tua dalam 

membentuk nilai dan perilaku anak-anak mereka, pada dasarnya anak di lahirkan 

dalam keadaan suci, jika orang tua ingin anaknya baik maka peran orang tua 

sangat di butuhkan bagi kehidupan anak. 

Firman Allah SWT 

بُنَر  يعَِظهُ وَهُوَ واِ ذْ قاَ لَ لقُْمٰنُ لِِ بنِْه  رْكَ  اِنر   لَِ تُشْرِكْ بِِ للَِّّٰ  ي ٰ  لَ ظلُْمٌ  الشِّ
 عَظِيْمٌ 

      "Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 

memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau 

menyekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 

benar-benar kezaliman yang besar.""(QS. Luqman 31: Ayat 13)6 

 

Berdasarkan ayat tersebut, Luqman memberikan nasihat kepada 

anaknya untuk beriman dan berakhlak baik, Al-Qur'an juga menjelaskan betapa 

pentingnya mendidik anak dengan cara  penuh kasih sayang dan kebijaksanaan. 

Selain dasar agama, hukum Indonesia juga memperkuat peran rencana 

orang tua dalam mendidik anak mereka. Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, keluarga harus menjadi 

tempat pertama anak disekolahkan dan memberikan bimbingan moral, agama, 

sosial, dan budaya.7 Menurut undang-undang ini, pendidikan tidak hanya 

diberikan di sekolah, tetapi juga di rumah, di mana orang tua memiliki peran 

penting dalam menentukan metode pendidikan anak-anak yang sesuai dengan 

nilai-nilai sosial dan moral masyarakat. 

                                                           
6 Kementriaan Agama Ri,  Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Kamila Jaya Ilmu), Hal. 

412 
7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1. 



4 
 

 
 

Disisi lain, anak dalam perspektif pendidikan Islam merupakan suatu 

titipan atau amanah yang diberikan oleh Allah SWT kepada sepasang insan 

yang bertaqwa. Dimana anak inilah yang kemudian dapat menjadi sebuah aset 

atau investasi akhirat bagi orang tua. Keberhasilan orang tua dalam mendidik 

anaknya dapat menjadi barometer bahagia atau tidaknya kehidupan akhirat 

mereka.8 Dalam hal ini, Mendidik dan mengarahkan anak merupakan tanggung 

jawab yang melekat pada peran orang tua dalam suatu kebaikan. Membentuk 

kepribadian anak menjadi insan sholeh dan sholehah sertah berakhlaqul 

karimah.  

Firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim ayat 6: 

ا انَْ فُسَكُمْ وَاَ هْلِيْكُمْ نََ راً ورقُ وْدُهَا النرا سُ وَا لِْْجَا رةَُ  َ ي ُّهَا الرذِيْنَ اٰمَنُ وْا قُ وْا يٰاٰ
َ مَ  هَا مَلٰٰٓئِكَةٌ غِلََ ظٌ شِدَا دٌ لِر يَ عْصُوْنَ اللَّّٰ يُ ؤْمَرُوْنَ  رَهُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَااا اَمَ عَلَي ْ  

Yang Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkn."(QS. At-Tahrim Ayat: 6)9 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa keselamatan dalam sebuah keluarga 

bergantung pada peran orang tua dan seluruh anggota keluarganya. Oleh karena 

itu, keluarga yang baik, harmonis, dan saleh akan lebih mengutamakan nilai-

nilai agama dibandingkan harta, kekuasaan, maupun kemewahan dunia yang 

dapat menjerumuskan mereka ke jalan yang salah.  

                                                           
8 ‘Kabupaten Lampung Timur Oleh : Mefrian Anwar Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri ( Iain ) Metro 1443 H / 2021 

M’, 2021. Hal.1  
9 Kementriaan Agama Ri, ,  Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Kamila Jaya Ilmu), Hal. 

560 
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Sejalan dengan pendapat di atas, pendidikan itu penting banget buat 

manusia supaya bisa punya pengetahuan, jadi warga negara yang baik, dan bisa 

hidup rukun di tengah masyarakat serta menjalankan peran dengan baik 

sebagai bagian dari lingkungan sosialnya.10 

Masyarakat membutuhkan pendidikan karena seseorang belum bisa 

disebut sebagai manusia sosial yang dewasa jika ia tidak mampu bergaul dan 

menyesuaikan diri dengan masyarakat. Di sinilah peran penting pendidikan 

membantu seseorang berkembang, menjadi lebih matang, menggali 

potensinya, mempersiapkan dirinya, dan mengasah keahliannya. Pendidikan 

bukan cuma kebutuhan pribadi, tapi juga kebutuhan sosial.11 

Namun, kenyataannya saat ini banyak anak yang tumbuh tanpa 

memiliki pemahaman yang kuat mengenai nilai-nilai moral dan etika yang 

seharusnya dimiliki dalam kehidupan. Perilaku negatif seperti kurangnya 

penghormatan terhadap orang lain, tidak sopan dan menyakiti perasaan orang 

lain dengan kata-katanya, hingga rendahnya kepedulian terhadap sesama 

semakin marak ditemui di kalangan anak-anak . Sebagai contoh, banyak anak 

yang cenderung membantah atau berbicara kasar kepada orang tua misalnya 

berkata “Ah”, atau bahkan tidak peduli terhadap perasaan orang lain. 

Memanggil teman sebayanya dengan sebutan menghina atau berkata kasar 

seperti “bodoh” “tolol”. Membuli atau mengitimidasi teman sebayanya, seperti 

memanggil teman sebayanya dengan julukan yang merendahkan misalnya 

                                                           
10Eka Yanuarti, „Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat Idealisme‟, BELAJEA: Jurnal 

Pendidikan Islam, 2016   
11 Maragustam, Mencetak Pembelajaran Menjadi Insan Paripurna. Yogyakarta: Nuha litera, 

Cet. Pertama 2010), Hal. 118 
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panggilan “gendut” bagi seseorang yang memiliki tubuh gendut. Dikarenakan 

orang tua yang pada dasarnya mayoritas Islam tetapi tingkat pemahaman 

tentang agama Islam masih kurang, sehingga anak-anak tidak bisa berprilaku 

yang baik ketika berada di lingkungan masyarakat. 

Keberhasilan dalam mendidik anak berakhlak mulia sangat bergantung 

pada strategi yang diterapkan oleh orang tua. Setiap keluarga memiliki 

pendekatan yang berbeda dalam mendidik anak, tergantung pada pola asuh, 

nilai-nilai yang diyakini, dan kondisi sosial budaya yang ada di lingkungan 

sekitar. Beberapa orang tua mungkin menerapkan metode yang lebih ketat 

dengan mengutamakan disiplin dan aturan yang jelas di rumah, sementara yang 

lain mungkin lebih mengedepankan pendekatan persuasif dan dialogis dalam 

mendidik anak. Misalnya, orang tua yang menekankan pentingnya berdoa 

bersama setiap hari dapat membantu menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

kedekatan dengan Tuhan pada anak-anaknya.12 Atau, Orang tua yang 

membiasakan anak berbagi sedang membantu mereka belajar peduli terhadap 

orang lain dan membantu sesama, dapat membentuk karakter empati dan 

kepedulian sosial pada anak13 

Namun, tidak semua strategi yang diterapkan selalu berhasil, karena 

berbagai faktor seperti lingkungan sosial, pendidikan, dan kondisi keluarga 

turut mempengaruhi hasilnya. Oleh sebab itu, sangat diperlukan untuk 

mengidentifikasi dan mengeksplorasi berbagai strategi yang digunakan orang 

                                                           
12Lickona, T. (2004). Character Education: The Foundation of Effective Education. New 

York: Bantam Books  
13 Khudori, S. (2015). Pendidikan Akhlak pada Anak di Keluarga, Jurnal Ilmu Pendidikan, 

17(1), Hal. 23-35. 
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tua dalam mendidik anak-anak mereka untuk menjadi individu yang berakhlak 

mulia, serta hambatan atau tantangan yang mereka hadapi dalam proses 

tersebut. 

Hal ini tentunya perlu peneliti kaji lebih dalam, kemudian untuk di 

analisis penyebab terjadinya fenomena tersebut serta kaitannya dengan Strategi 

Orang Tua dalam Mendidik Anak Berakhlak Mulia Pada Keluarga di Desa 

Pulo Kerto Gandus Palembang.  

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan keadaan di atas, peneliti dapat merumuskan 

masalah berikut: 

1. Bagaimana Kondisi Akhlak Anak Di Desa Pulo Kerto Gandus Palembang? 

2. Apa Problemmatika Yang Dihadapi Oleh Orang Tua Dalam Mendidik  

Anak Berakhlak Mulia Pada Keluarga Di Desa Pulo Kerto Gandus 

Palembang? 

3. Bagaimanakah Strategi Orang Tua Dalam Mendidik Anak Berakhlak Mulia 

Pada Keluarga Di Desa Pulo Kerto Gandus Palembang? 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dibatasi agar penelitian lebih fokus, lengkap, dan 

mendalam. Memfokuskan pada anak usia (6-12) tahun, khususnya (13 KK) di 

RT. 23 RW.04 Desa Pulo Kerto Gandus Palembang, serta mengenai strategi apa 

saja yang di terapkan orang tua dalam mendidik  anak berakhlak mulia pada 

Keluarga di Desa Pulo Kerto Gandus Palembang. 
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D. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari peneliti  mengenai fenomena strategi orang tua dalam 

mendidik anak berakhlak mulia pada keluarga di Desa Pulo Kerto Gandus 

Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Memahami Kondisi Akhlak Anak Di Desa Pulo Kerto Gandus 

Palembang 

2. Untuk Mengetahui Problemmatika Yang Dihadapi Oleh Orang Tua Dalam 

Mendidik  Anak Berakhlak Mulia Pada Keluarga Di Desa Pulo Kerto 

Gandus Palembang 

3. Untuk Mengindendifikasi Strategi Orang Tua Dalam Mendidik Anak 

Berakhlak Mulia Pada Keluarga Di Desa Pulo Kerto Gandus Palembang 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu, antara lain yaitu:  

1. Secara Teoritis 

a. Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan: Hal yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman kita tentang 

pendidikan, terutama tentang bagaimana peran orang tua memainkan 

peran penting dalam mendidik anak. Penelitian ini dapat menambah 

literatur tentang metode pendidikan yang berguna untuk menumbuhkan 

moralitas. 

b. Pengembangan Teori Pendidikan Karakter: Penelitian ini dapat 

memberikan informasi baru tentang bagaimana pendekatan yang 

digunakan orang tua dapat mempengaruhi pendidikan karakter anak. 
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Selain itu, penelitian ini dapat menawarkan sudut pandang baru tentang 

perkembangan teori pendidikan karakter. 

c. Dasar untuk penelitian selanjutnya: Temuan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian tambahan tentang peran 

orang tua dalam pendidikan, baik di tingkat sekolah dasar maupun 

tingkat pendidikan lainnya. 

2. Secara Praktis 

a. Panduan bagi Orang Tua: Hasil penelitian dapat memberikan nasihat 

praktis bagi orang tua tentang cara yang baik untuk mendidik anak 

mereka menjadi orang yang bermoral. Orang tua mungkin memiliki 

pemahaman tentang strategi dan pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengajar anak di rumah. 

b. Peningkatan Kesadaran Sosial: Dengan mengetahui betapa pentingnya 

peran orang tua dalam mendidik anak-anak, masyarakat diharapkan 

lebih sadar akan tugas mereka untuk membuat lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan moralitas. 
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